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RINGKASAN

Identifikasi dan Uji Potensi Ligninolitik Macrofungi di Hutan Cangar Taman
Hutan Raya Raden Soerjo serta Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah
Populer; Sindy Febriyanti; 140210103010; 2018; halaman; Program Studi
Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Jember.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil identifikasi dan uji potensi
ligninolitik macrofungi yang ada di area sekitar Objek Wisata Alam (OWA)
Pemandian Air Panas Cangar serta untuk mengetahui kelayakan produk penelitian
berupa buku ilmiah populer layak digunakan sebagai buku bacaan masyarakat
awam.

Penelitian ini terdiri atas penelitian eksplorasi, penelitian eksperimental
dan uji produk penelitian. Penelitian eksplorasi dilakukan dengan metode jelajah
untuk mengetahui jenis macrofungi yang ada di sepanjang jogging track Objek
Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar, sedangkan penelitian
eksperimental dilakukan dengan uji Bavendamm untuk mengetahui potensi
ligninolitik pada macrofungi yang telah didapatkan. Uji produk penelitian
dilakukan dengan penilaian validator terhadap produk penelitian berupa buku
ilmiah populer. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Maret 2018. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, sedangkan analisis
data untuk uji produk penelitian menggunakan instrumen validasi buku ilmiah
populer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Objek Wisata Alam (OWA)
Pemandian Air Panas Cangar terdapat 19 spesies fungi tergolong dalam 17 famili.
Spesies yang ditemukan adalah Mycena leaiana dari famili Mycenaceae,
Coprinopsis lagopus dari famili Psathyrellaceae, Bisporella citrine dari famili
Helotiaceae, Rhodofomes roseus dan Fomitopsis pinicola dari famili
Fomitopsidaceae, Micromphale foetidum dan Marasmius cohaerens dari famili
Marasmiaceae, Trametes hirsuta dari famili Polyporaceae, Ganoderma

applanatum dari famili Ganodermataceae, Flammulina velutipes dari famili
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Physalacriaceae, Crepidotus stipitatus dari famili Inocybaceae, Auricularia
auricula dari famili Auriculariaceae, Munkia martyris dari famili Hypocreaceae,
Stereum hirsutum dari famili Stereaceae, Aleuria aurantia dari famili
Pyronemataceae, Lycoperdon pyriforme dari famili Agaricaceae, Xylaria
polimorpha dari famili Xylariaceae, Coltricia cinnamomea dari famili
Hymenochaetaceae dan Schizophyllum commune dari famili Schizophyllaceae.
Hasil uji Bavendamm menunjukkan bahwa dari 19 spesies macrofungi yang
ditemukan, 12 spesies diantaranya memiliki potensi ligninolitik meliputi
Coprinopsis lagopus, Bisporella citrine, Rhodofomes roseus, Trametes hirsuta,
Fomitopsis pinicola, Ganoderma applanatum, Flammulina velutipes, Crepidotus
stipitatus, Marasmius cohaerens, Lycoperdon pyriforme, Coltricia cinnamomea
dan Schizophyllum commune.

Adapun hasil uji validitas produk buku ilmiah populer dapat diketahui
bahwa Dosen ahli materi memberikan nilai validasi sebesar 86,7%, Dosen ahli
media memberikan nilai sebesar 85%, serta Pengelola Taman Hutan Raya Raden
Soerjo dengan nilai validasi sebesar 91,7%. Hasil validasi buku ilmiah populer
dari 3 validator didapatkan rerata validasi sebesar 87,8%. Hal ini menunjukkan

bahwa buku ilmiah populer yang telah dibuat sangat layak untuk digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman spesies
macrofungi yang tinggi, hal ini didukung oleh kondisi lingkungan Indonesia yang
mempunyai iklim tropis basah. Ekosistem hutan hujan tropis terbentuk oleh
vegetasi klimaks pada daerah dengan curah hujan 2.000-11.000 mm per tahun,
rata-rata temperatur 25°C dengan perbedaan temperatur yang kecil sepanjang
tahun dan rata-rata kelembapan udara 80% (Masri, 2017). Fungi merupakan
organisme dengan jumlah spesies fungi yang sudah diketahui hingga kini adalah
kurang lebih 69.000 dari perkiraan 1.500.000 spesies yang ada di dunia dan di
Indonesia terdapat kurang lebih 200.000. Namun sebagian besar fungi belum
diidentifikasi atau diketahui (Prasetyaningsih, dkk., 2015). Hal tersebut
membuktikan bahwa Indonesia yang kaya akan keanekaragaman tumbuhan dan
hewan juga memiliki keanekaragaman fungi yang sangat tinggi mengingat
lingkungannya yang lembab dan suhu tropik yang mendukung pertumbuhan fungi
(Gandjar, dkk., 2006). Kelompok fungi yang mudah diamati adalah macrofungi,
yaitu fungi yang mampu membentuk tubuh buah (Prasetyaningsih, dkk., 2015).
Munculnya tubuh buah pada macrofungi akan mempermudah dalam pengamatan,
sayangnya kemunculan tubuh buah macrofungi tergantung pula pada musim
penghujan (Khayati, dkk., 2016). Anggota macrofungi tergolong dalam 2 filum
yaitu Basidiomycota dan Ascomycota (Zuhriya, 2017).

Macrofungi merupakan kelompok utama organisme pendegradasi
lignoselulosa karena mampu menguraikan bahan organik seperti selulosa,
hemiselulosa, lignin, protein dan senyawa pati dengan bantuan enzim. Enzim-
enzim pendegradasi lignoselulosa yang dihasilkan seperti selulase, ligninase dan
hemiselulase, sehingga siklus materi dapat terus berlangsung. Dalam ekosistem
hutan, macrofungi berperan sebagai pengurai bersama dengan bakteri dan
protozoa yang memiliki peran dalam mendekomposisi bahan organik menjadi
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senyawa yang akan diserap dan digunakan untuk pertumbuhan dan
perkembangannya (Arini, dkk., 2016).

Macrofungi  berperan sebagai aktifator yang diperlukan dalam
mempercepat proses pengomposan serasah, begitu pula ketika terdapat
macrofungi pada batang kayu yang telah mati akibat penebangan liar maupun
kebakaran hutan. Macrofungi akan membantu proses pelapukan agar komponen-
komponen dari kayu dapat terurai kembali ke alam. Dalam hal ini, macrofungi
membantu dalam menyuburkan tanah melalui penyediaan nutrisi bagi tumbuhan
sehingga hutan tumbuh dengan subur. Macrofungi juga berperan dalam daur
ulang karbon dan nitrogen serta memiliki potensi mengubah bahan organik dari
tanaman dan hewan menjadi humus (Arini, dkk., 2016).

Macrofungi memiliki potensi mendegradasi lignoselulosa yang dapat
dimanfaatkan oleh industri pembuatan kertas yang digunakan pada proses
delignifikasi yaitu pembuatan pulp (biopulping) (Silaban dkk., 2015).
Biodelignifikasi merupakan salah satu teknik dalam mendegradasi lignin dengan
menggunakan jamur yang mampu menghasilkan enzim ligninolitik. Teknik
biodelignifikasi dapat diaplikasikan sebagai pengganti teknik sulfat dalam proses
pulping yang dilakukan pada pabrik kertas. Teknik ini tergolong lebih murah
dibandingkan dengan pemakaian teknik sulfat dalam skala industri. Kemampuan
tersebut juga dapat dikembangkan melalui proses bioteknologi untuk degradasi
polimer kompleks, contohnya senyawa xenobiotic, pengurangan warna effluent
dan biobleaching dari kraft pulp (Valencia, dkk., 2017).

Macrofungi yang memiliki potensi ligninolitik (menguraikan lignin) juga
berperan dalam pengolahan limbah seperti limbah tekstil dan hidrokarbon.
Valencia, dkk (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Trametes hirsuta
memiliki enzim laccase yang dapat mengurangi warna dan tingkat toksisitas dari
pewarna tekstil juga mampu mendegradasi triarylmethana, indigoid, azo dan
pewarna anthraquinon. Selain peran penting tersebut, fungi memiliki nilai
ekonomi yang tinggi sebagai agen biokontrol dan merupakan produsen bagi
berbagai industri yaitu, farmasi, pangan dan berbagai produk hasil fermentasi

(Prasetyaningsih, dkk., 2015). Macrofungi juga memiliki potensi menambah
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pengetahuan masyarakat, dengan pengetahuan tentang macrofungi ini dapat
dilakukan pengenalan tentang jenis-jenis macrofungi dan potensi yang dimiliki
olehnya serta manfaat macrofungi tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Valencia, dkk., (2017) diperoleh 14
isolat jamur yang dapat mendegradasi lignin dan termasuk ke dalam Divisi
Ascomycota. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ompusunggu, dkk.,
(2015) didapat tiga isolat fungi positif mampu mendegradasi lignin yaitu
Phanerochaete sp. 1, Phanerochaete sp. 2, dan Trametes sp. yang merupakan
jamur dari Divisi Basidiomycota. Hiola (2011) melakukan penelitian di Gunung
Bakaraeng dan menemukan 8 spesies jamur dari Divisi Basidiomycota yang
memiliki potensi ligninolitik. Arini, dkk., (2016) dalam penelitiannya di Kawasan
Cagar Alam Gunung Ambang, berhasil mengidentifikasi sebanyak 29 jenis
makrofungi yang terbagi ke dalam dua Divisi yaitu Ascomycota dan
Basidiomycota. Berdasarkan tempat tumbuhnya terbagi menjadi 38% tumbuh
pada tanah/serasah dan 62% ditemukan pada kayu lapuk. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon, dkk., (2012) di Hutan Universitas
Sumatra Utara menemukan 45 spesies jamur makroskopis, yang termasuk dalam 2
Divisi, 4 Kelas, 10 Ordo, dan 19 Famili. Jamur makroskopis yang ditemukan
umumnya hidup pada kayu lapuk dan serasah, serta sebagian kecil hidup pada
pohon hidup.

Salah satu lokasi yang berpotensi sebagai tempat hidup macrofungi adalah
disekitar Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar yang masuk
wilayah Kota Batu Provinsi Jawa Timur. Area disekitar disekitar Objek Wisata
Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar memiliki curah hujan rata-rata 2500-
4500 mm per tahun dan suhu udara berkisar antara 5°C-18°C (UPT TAHURA R.
Soerjo, 2014) yang berpengaruh terhadap keanekaragaman macrofungi yang ada.
Berdasarkan hasil observasi awal, terlihat cukup banyak populasi macrofungi
yang tumbuh pada pohon-pohon yang telah tumbang atau roboh, pada pohon,
tanah serta serasah. Populasi jamur yang ada disekitar Objek Wisata Alam (OWA)
Pemandian Air Panas Cangar dapat diakses dengan mengikuti jogging track yang

mengelilingi Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar untuk
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dapat menjangkau atau mengamati populasi jamur yang ada. Kondisi tersebut
merupakan faktor pendorong perlunya dilakukan usaha pengidentifikasian
sehingga hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan yang berhubungan
dengan biodiversitas serta potensi yang dimiliki oleh macrofungi tersebut.
Penelitian ini diharapkan juga mampu menjadi dasar bagi pengelola serta
masyarakat desa penyangga Taman Hutan Raya (TAHURA) R. Soerjo untuk ikut
menjaga plasma nutfah yang ada agar ekosistem dan sumber daya alam hayati
didalamnya tetap lestari.

Pengetahuan tentang keragaman serta potensi ligninolitik yang dimiliki
oleh macrofungi harus diberikan kepada masyarakat khususnya masyarakat desa
penyangga Taman Hutan Raya Raden Soerjo. Beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan belum dimanfaatkan untuk bacaan masyarakat sehingga menyebabkan
masyarakat menjadi kurang pengetahuan serta informasi tentang keanekaragaman
dan potensi yang dimiliki oleh macrofungi yang ada di area Objek Wisata Alam
(OWA) Pemandian Air Panas Cangar. Oleh karena itu, maka diperlukan produk
hasil penelitian berupa buku ilmiah populer yang menarik serta mudah dipahami
oleh masyarakat. Buku ilmiah populer merupakan produk bacaan dengan bahasa
yang mudah dipahami serta menarik untuk dibaca oleh masyarakat luas, namun
fakta yang disajikan tetap objektif serta berdasarkan kebenaran dan metode
berfikir keilmuan (Dalman, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan
(2017) menunjukkan bahwa buku ilmiah populer mampu memberikan
pengetahuan bagi masyarakat. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Patmawati
(2017) buku ilmiah populer juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
pada tingkat perkuliahan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
identifikasi serta potensi ligninolitik macrofungi yang ada di Hutan Cangar Taman
Hutan Raya Raden Soerjo. Hasil penelitian ini nantinya akan dijadikan sebagai
dasar penyusunan buku karya ilmiah populer untuk masyarakat desa penyangga
Hutan Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian dengan judul “ldentifikasi dan Uji Potensi Ligninolitik Macrofungi
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di Hutan Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo serta Pemanfaatannya

sebagai Buku limiah Populer”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

a.

Bagaimanakah hasil identifikasi jenis macrofungi yang ada di area sekitar
Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar Taman Hutan Raya
Raden Soerjo?

Bagaimanakah hasil uji potensi ligninolitik macrofungi?

Bagaimanakah kelayakan buku ilmiah populer yang disusun dari hasil
penelitian identifikasi dan uji potensi ligninolitik macrofungi di area sekitar
Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar Taman Hutan Raya

Raden Soerjo?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari kerancuan dalam memahami penelitian ini, maka

dibuat batasan masalah sebagai berikut:

a.

Penelitian ini mengidentifikasi macrofungi dari Divisi Basidiomycota dan
Ascomycota yang diperoleh dari area sekitar Objek Wisata Alam (OWA)
Pemandian Air Panas Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo.

Identifikasi macrofungi yang ada di area sekitar Objek Wisata Alam (OWA)
Pemandian Air Panas Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo hanya pada
karakter morfologi makroskopis yang meliputi: warna tubuh jamur, bentuk
tudung, bentuk tepi tudung, permukaan tudung, bentuk bilah dan ada tidaknya
tangkai serta pada karakter mikroskopis yaitu hifa.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, adapun tujuan yang ingin dicapai

pada penelitian ini yaitu:

a.

Untuk mengetahui hasil identifikasi macrofungi yang ada di area sekitar Objek
Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar Taman Hutan Raya Raden
Soerjo.

Untuk mengetahui hasil uji potensi ligninolitik macrofungi yang ada di area
sekitar Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar Taman
Hutan Raya Raden Soerjo.

Untuk menghasilkan buku ilmiah populer tentang identifikasi dan uji potensi
ligninolitik macrofungi di area sekitar Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian

Air Panas Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo yang tervalidasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai

pihak, antara lain:

a.

Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan mengenai jenis macrofungi
yang ada di area sekitar Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas
Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo yang memiliki potensi ligninolitik.
Bagi peneliti lain, dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lanjutan.
Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi bahwa macrofungi yang ada di
area sekitar Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar Taman
Hutan Raya Raden Soerjo memiliki potensi ligninolitik.

Bagi pengelola kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, dapat memberikan
informasi bahwa di kawasan sekitar Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian
Air Panas Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo terdapat macrofungi yang

memiliki potensi ligninolitik.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Macrofungi

Macrofungi merupakan bagian dari kelompok fungi atau jamur yang
memiliki tubuh buah dan dapat diamati dengan mata langsung (Arini, dkk., 2016).
Macrofungi adalah organisme eukariotik dan karbon-heterotrofik (bebas dari
klorofil) yang memiliki kandungan Kitin didalam dinding selnya, mampu
memproduksi spora aseksual dan atau seksual yang tidak berflagel, berfilamen,
tidak dapat berpindah tempat dan umumnya hidup didaratan (Schmidt, 2006).
Jadi, keberadaan jamur makroskopis adalah indikator penting komunitas hutan
yang dinamis (Tampubolon, dkk., 2012).

Kehidupan macrofungi umumnya bersifat spesifik, masing-masing
macrofungi membutuhkan karakteristik faktor lingkungan yang berbeda. Tipe
vegetasi menjadi faktor determinan bagi keberadaan dan pertumbuhan
macrofungi. Vegetasi secara langsung berkontribusi sebagai substrat dan sumber
materi organik bagi pertumbuhan macrofungi. Iklim mikro yang diciptakan akan
menentukan kelembaban udara yang sangat berperan penting bagi pertumbuhan
macrofungi (Arini, dkk., 2016). Jamur makrokopis sering tumbuh di tanah hutan
karena terdapat humus yang berlimpah, namun tidak jarang jamur makro dapat
tumbuh di padang rumput, di bukit pasir, di tanah atau pada kotoran hewan. Jamur
makroskopis akan tumbuh subur pada tempat-tempat yang mengandung sumber
karbohidrat, selulosa dan lignin yang terdapat pada timbunan sampah atau serasah
dari daun-daun yang telah gugur atau kayu yang sudah lapuk (Proborini, 2012).

Jamur makroskopis atau macrofungi merupakan kelompok utama
organisme pendegradasi lignoselulosa karena mampu menghasilkan enzim-enzim
pendegradasi lignoselulosa seperti selulase, ligninase dan hemiselulase, sehingga
siklus materi dapat terus berlangsung (Arini, dkk., 2016). Jamur-jamur ini banyak
dijumpai menempel pada pokok-pokok kayu yang telah lapuk atau pada pangkal-
pangkal pohon. Dalam substrat tanam (kayu), miselia jamur akan tumbuh dan
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berkembang ke segala arah. Apabila perkembangan miselia sudah cukup dan
kondisi lingkungannya sudah memadai maka dari miselia tersebut akan tumbuh
bakal kuncup atau bakal buah, seperti misalnya bulatan sebesar kepala jarum
pentul. Kuncup tersebut makin lama akan tumbuh membesar jika kondisi
lingkungannya. memungkinkan, hingga akhirnya membentuk tubuh buah. Awal
musim penghujan merupakan waktu pertumbuhan bagi beberapa macrofungi
dalam membentuk tubuh buah, namun terdapat beberapa jenis lainnya
membutuhkan waktu yang cukup lama agar dapat membentuk tubuh buah
(Zuhriya, 2017).

Macrofungi di bawah kondisi yang menguntungkan akan berkembang
sangat cepat di dalam kayu dengan pertumbuhan hifa. Hifa mengeluarkan enzim-
enzim yang membusukkan komponen-komponen dinding sel kayu. Macrofungi
mendegradasi komponen-komponen kayu yang tidak larut menjadi produk-produk
yang larut, dan akhirnya menjadi senyawa-senyawa kimia sederhana yang
kemudian dimasukkan kedalam metabolisme macrofungi tersebut sebagai sumber
makanan dan energi. Lebih dari 1000 spesies jamur dapat menyebabkan
kebusukan pada kayu. Kebanyakan jamur yang menyebabkan kebusukan pada
kayu merupakan macrofungi dari Divisi Basidiomycota dan Ascomycota
(Meiliawati dkk., 2013). Jamur Basidiomycota dan Ascomycota memiliki peran
yang utama dalam degradasi lignoselulosa yang setiap tahunnya diperkirakan
terbentuk sebanyak 100 gigaton, dari degradasi lignoselulosa sebanyak itu 20
gigatonnya adalah lignin (Munir, 2006).

2.1.1 Basidiomycota

Kingdom : Fungi
Subkingdom : Dikarya

Divisi : Basidiomycota
Subdivisi . Entorrhizomycetes

: Agaricomycetes
: Pucciniomycotina
. Ustilaginomyecotina (ITIS, 2018)
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Basidiomycota merupakan golongan jamur yang umumnya tumbuh di
alam bebas terutama di musim penghujan. Jamur kelompok Basidiomycota
umumnya membentuk tubuh buah atau basidiokarp yang berisi basidium dan
basidiospora. Bentuk basidioskarp jamur ini ada yang tersusun atas bagian-bagian
yang dinamakan akar semu (rhizoid), batang/ tangkai (stipe), cawan (volva),
cincin (annulus), bilah (lamella) dan tudung (pileus). Namun, tidak semua jamur
pada kelompok ini mempunyai bagian yang lengkap. Ada yang memiliki cincin
tanpa cawan atau sebaliknya dan juga untuk beberapa jenis lainnya kadang hanya
memiliki sebagian saja. Reproduksi pada jamur ini terjadi secara aseksual dengan
cara menghasilkan konidia dan secara seksual melalui perkawinan antara hifa
yang berbeda jenis (Hiola, 2011).

(@ (b) (c)

Gambar 2.1 Beberapa anggota Basidiomycota
(a) Gallerina marginata (b) Mycena rosea. (c) Cortinarius sanguineus

Tubuh atau talus dari macrofungi Divisi Basidiomycota biasanya
tersembunyi didalam substrat dan hanya bagian tubuh buah atau basidiokarpnya
saja yang terlihat di permukaan. Pertumbuhan tubuh buah dan penyebaran jamur-
jamur dari Kelas Basidiomycetes sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
antara lain faktor suhu, kelembaban, ketinggian tempat dan curah hujan. Spora-
spora jamur dapat terdistribusi dengan optimal melalui udara maupun substratnya
walaupun setiap jenis jamur mempunyai Kisaran suhu tertentu untuk hidupnya.
Pada tanah-tanah yang lembab, benang-benang hifa mampu tumbuh dan
berkembang dengan baik. Faktor kelembaban juga sangat mempengaruhi potensi
jamur-jamur kelompok Basidiomycetes untuk dapat tumbuh membentuk tubuh
buah. Menurut Suhardiman (1990) dalam Proborini (2012), kelembaban relatif
antara 80-90% dan kisaran temperatur 18°C-28°C adalah paling sesuai bagi

pertumbuhan jamur.
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2.1.2  Ascomycota

Kingdom : Fungi
Subkingdom : Dikarya

Divisi : Ascomycota
Subdivisi : Pezizomycotina

: Saccharomycotina
: Taphrinomycotina
Ascomycota merupakan jamur Yyang menghasilkan spora berupa
askospora. Ascomycota bereproduksi secara aseksual dengan menghasilkan spora
aseksual pada ujung hifa yang disebut konidia. Kelas Ascomycetes merupakan
jamur pelapuk coklat pada kayu, dan umumnya mendegradasi karbohidrat pada
tanah, serasah hutan dan kompos, juga dapat mendegradasi lignin pada beberapa
lingkungan (Amrullah, dkk., 2013). Namun, beberapa spesies dari Ascomycota ini
termasuk kedalam jamur pelapuk putih. Ascomycota, juga disebut jamur kantung,
filum jamur (kingdom fungi) yang ditandai dengan struktur seperti kantung, ascus,
yang mengandung empat sampai delapan ascospora pada tahap seksual. Jamur
kantung dipisahkan menjadi subkelompok berdasarkan asco yang timbul secara
tunggal atau terbawa pada salah satu dari beberapa jenis struktur tubuh buah, atau
ascocarps, dan metode pelepasan ascospores. Banyak Ascomycetes adalah
patogen tumbuhan, beberapa diantaranya adalah patogen hewan, beberapa
diantaranya adalah jamur yang dapat dimakan, dan banyak yang hidup dari bahan
organik mati (sebagai saprobes) (Anke, et al., 2009).

Gambar 2.2 Bbrap anggota Ascomycota
(a) Bisporella citrina (b) Mollisia sp. (c) Galiella rufa
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2.2 Potensi Ligninolitik Macrofungi

Lignin adalah komponen utama dari kayu, kandungan lignin yang ada
pada kayu sekitar 15% hingga 36% dari berat keringnya (Jouanin et al., 2012).
Lignin atau zat kayu adalah salah satu zat komponen penyusun tumbuhan.
Komposisi bahan penyusun ini berbeda-beda bergantung jenisnya. Lignin
terutama terakumulasi pada batang tumbuhan berbentuk pohon dan semak. Pada
batang, lignin berfungsi sebagai bahan pengikat komponen penyusun lainnya,
sehingga suatu pohon bisa berdiri tegak (Amrullah dkk., 2013). Lignin memiliki
potensi untuk memperkuat dinding sel tanaman yang mendukung impermeabilitas
dinding sel terhadap air serta bermanfaat sebagai perlindungan terhadap patogen

(Jouanin et al., 2012). Satuan penyusun lignin dapat dilihat pada Gambar 2.3.

¢H,OH GH,OH ¢H,OH
H HC HC
ﬁ é: 1]
CH H CH
i i "OCH, CH, O’ i "OCH,
OH OH OH
p-kumaril coniferil sinapil alkohol

Gambar 2.3 Satuan penyusun lignin (Winquist, 2014)
Lignin merupakan polimer yang strukturnya heterogen dan kompleks yang

terdiri dari koniferil alkohol, sinapil alkohol dan kumaril alkohol (Martina dkk.,
2015). Lignin adalah polimer alami dan tergolong ke dalam senyawa rekalsitran
karena tahan terhadap degradasi atau tidak terdegradasi dengan cepat di
lingkungan. Monomer-monomer pembentuk lignin tersusun secara tidak beraturan
sehingga sukar untuk didegradasi oleh mikroorganisme. Perbedaan utama dalam
struktur kimia dari monomer penyusun lignin ialah adanya substitusi gugus
metoksil (-OCHs) pada posisi 3 dan 5 cincin aromatik. Ketidakteraturan struktur
lignin ini menyebabkan proses degradasi menjadi kompleks dan enzim-enzim
yang berperan dalam degradasi lignin bekerja secara nonspesifik. Proses ini
berlangsung melalui pembentukan radikal-radikal bebas yang dapat menyerang
sejumlah besar molekul organik (Amrullah dkk., 2013).
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Degradasi merujuk pada perubahan satu atau lebih struktur polimer kayu
menjadi molekul yang lebih sederhana. Polimer dinding sel dapat terdekomposisi
secara biologis akibat adanya enzim dan produk metabolik lain. Kontak fisik
langsung antara enzim atau metabolik lain dan polimer dinding sel adalah
prasyarat terjadinya degradasi secara hidrolitik dan oksidatif, hal ini karena
selulosa, hemiselulosa dan lignin merupakan polimer dinding sel yang tidak larut
air dan tersusun dalam dinding sel kayu dengan campuran fisik yang erat satu
sama lain. Kontak fisik yang diperlukan dapat dicapai hanya melalui difusi ketika
enzim atau metabolik lain masuk kedalam matriks kompleks tersebut atau
mengunyah halus kayu sebelum dicerna (Muin dkk., 2010).

Degradasi lignin membutuhkan enzim ekstraseluler tak spesifik karena
lignin mempunyai struktur acak dengan berat molekul yang tinggi. Salah satu
organisme yang dapat dimanfaatkan dalam mendegradasi lignin adalah jamur.
Jamur mampu memproduksi enzim ekstraseluler untuk menurunkan berbagai
polimer yang ada di lingkungan pertumbuhannya (Winquist, 2014). Namun, jamur
tidak bisa memanfaatkan lignin sebagai sumber energi atau karbon. Alasan
degradasi lignin adalah memecah struktur lignoselulosa kompleks di dinding sel
tanaman agar bisa menggunakan selulosa dan hemiselulosa untuk pertumbuhan
(Leisola et al., 2012). Enzim ekstraseluler yang diproduksi oleh jamur dapat
dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh jamur (Winquist, 2014)

Enzim Mekanisme Reaksi Fungi
Laccase - Menggunakan O, untuk mengoksidasi cincin  Basidiomycota dan
fenolik menjadi radikal fenoksil Ascomycota
Manganese - Menggunakan H»O. untuk mengoksidasi
peroxidase Mn?* menjadi Mn®*. Sifat reaktif Mn®" yang
(MnP) tinggi selanjutnya akan mengoksidasi cincin

fenolik lignin menjadi radikal bebas tak CoSidiomycota

stabil dan diikuti dengan dekomposisi lignin

secara spontan
Lignin - Menggunakan H»O. untuk mengoksidasi
peroxidase unit non fenolik lignin (senyawa aromatik)
(LiP) melalui  pelepasan satu elektron dan

membentuk radikal kation yang kemudian Basidiomycota
terurai secara kimiawi. LiP dapat memutus

ikatan Ca-CB molekul lignin dan mampu

membuka cincin lignin dan reaksi lain
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Enzim laccase, mangan peroksidase (MnP) dan lignin peroksidase (LiP)
merupakan enzim ekstraseluler yang digunakan oleh jamur dalam proses
degradasi lignin. Enzim ini bersifat non-spesifik sehingga mampu bekerja pada
spektrum luas (Muslimah dkk., 2013). Ketiga enzim diatas bertanggung jawab
terhadap pemecahan awal polimer lignin dan menghasilkan produk dengan berat
molekul rendah. LiP mengoksidasi inti aromatik (fenolik dan non-fenolik) melalui
pelepasan satu elektron menghasilkan radikal kation dan fenoksi. LiP adalah
enzim peroksidase ekstraseluler yang aktivitasnya bergantung pada H20,
mempunyai potensial redoks yang luar biasa besar dan pH optimum yang rendah.
MnP merupakan enzim peroksidase ekstraseluler yang membutuhkan Mn?*
sebagai substrat pereduksinya. MnP mengoksidasi Mn?* menjadi Mn**, yang
kemudian mengokasidasi struktur fenolik menjadi radikal fenoksil. Mn®* yang
terbentuk sangat reaktif dan membentuk kompleks dengan asam organik seperti
asam oksalat atau malat, yang dihasilkan oleh kapang. lon Mn** kemudian
distabilkan dan dapat menembus kedalam jaringan substrat. Potensi redoks sistem
MnP-Mn lebih rendah dari pada redoks LiP dan lebih banyak mengoksidasi
substrat fenolik. Radikal fenoksil yang dihasilkan akan terus bereaksi hingga
akhirnya melepaskan CO.. MnP merupakan salah satu peroksida pendegradasi
lignin yang dihasilkan oleh beberapa kapang pelapuk kayu dan pengurai serasah.
Enzim ekstraeseluler ini biasanya mempunyai pH yang beragam dari asam, 3
sampai netral, 7 dan biasanya berkisar antara 3-4. Laccase merupakan fenol
oksidasi yang mengandung tembaga yang tidak membutuhkan H>O. tetapi
menggunakan molekul oksigen. Laccase mereduksi O menjadi H.O dalam
substrat fenolik melalui reaksi satu elektron membentuk radikal bebas yang dapat
disamakan dengan radikal kation yang terbentuk pada reaksi MnP (Winquist,
2014).

Potensi ligninolitik suatu isolat jamur dapat diketahui melalui pengujian
yang disebut dengan uji Bavendamm, disebut uji Bavendamm karena uji reaksi
oksidasi dengan menggunakan medium agar malt yang mengandung asam galat
ataupun asam tanin dilakukan pertama kali oleh Bavendamm pada tahun 1928

terhadap cendawan penyebab busuk pangkal pada tanaman berkayu. Metode uji
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ini sangat sederhana, mudah, cepat, dan akurat (Rosa dkk., 2013). Pada uji
Bavendaam menggunakan asam tanin karena asam tanin memiliki struktur
molekul yang mirip dengan struktur molekul lignin (Amrullah dkk., 2013). Tanin
merupakan kelompok besar dari senyawa kompleks yang didistribusikan merata
pada berbagai tanaman. Hampir setiap Famili tanaman mempunyai spesies yang
mengandung tanin. Tanin biasanya terdapat pada bagian tanaman yang spesifik
seperti daun, buah, kulit dahan dan batang. Tanin adalah polifenol tanaman yang
berfungsi mengikat dan mengendapkan protein (Andriyani, dkk., 2010). Secara
kimia, tanin dibagi menjadi empat golongan yaitu tanin terhidrolisis, tanin
terkondensasi, tanin kompleks, pseudotanin (Amelia, 2015).

Uji Bavendamm merupakan suatu metode pengujian sederhana dalam
menentukan kultur fungi termasuk fungi pelapuk putih atau fungi pelapuk cokelat.
Fungi dapat dikategorikan sebagai fungi pelapuk putih apabila dalam uji
Bavendamm terdapat endapan coklat pada isolat. Endapan coklat yang terbentuk
merupakan indikasi akibat adanya aktifitas fenol oksidase sehingga fungi
dikategorikan sebagai fungi pelapuk putih (Amrullah dkk., 2013). Zona coklat
yang terbentuk merupakan indikasi dari potensi isolat jamur dalam memecah
molekul lignin yang lebih kompleks menjadi monomer penyusunnya yang lebih
sederhana untuk dapat digunakan sebagai sumber nutrien atau sumber karbon
utama bagi pertumbuhan isolat jamur. Zona coklat yang terbentuk juga
merupakan hasil sekresi enzim ligninolitik isolat jamur dalam menggunakan asam
tanin sebagai sumber karbon yang diasumsikan sebagai hasil dari aktivitas
polyphenol menjadi kuinon yang menghasilkan polimer yang berwarna gelap
(Amrullah dkk., 2013). Dihidroksifenol (penyusun asam galat atau tanin) yang
tidak berwarna akan membentuk kuinon yang berwarna coklat gelap apabila
teroksidasi secara enzimatis. Enzim ekstraseluler oksidase diduga dapat
mendegradasi asam galat atau tanin sehingga sifat racun dari asam ini berkurang
atau hilang sama sekali (Rosa dkk., 2013).
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2.3 Hutan Cangar

Kawasan Taman Hutan Raya (TAHURA) Raden Soerjo terletak pada
posisi geografis 7°40°10”-7°49°31” LS dan 112°22°137-112°46°30” BT dengan
luas 27.868,30 Ha (Keputusan Menteri Kehutanan No. 80/Kpts-11/2001 tanggal 15
Maret 2001 Jo. Keputusan Menteri Kehutanan No. 1190/Kpts-11/2002 tanggal 2
April 2002). Wilayah administrasi Taman Hutan Raya (TAHURA) Raden Soerjo
terbagi dalam 6 kabupaten/ kota dengan masing-masing luasan wilayah ialah
Kabupaten Malang seluas 4.287,00 Ha, Kabupaten Pasuruan seluas 5.894,30 Ha,
Kabupaten Mojokerto seluas 10.181,10 Ha, Kabupaten Jombang seluas 2.427,70
Ha, Kabupaten Kediri seluas 437,00 Ha dan Kota Batu seluas 4.641,20 Ha (UPT
TAHURA R. Soerjo, 2014).

Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar Kota Batu Jawa
Timur merupakan bagian dari kawasan hutan konservasi yang termasuk dari
Hutan Arjuno Lalijiwo atau yang dikenal dengan Taman Hutan Raya (TAHURA)
Raden Soerjo. Hutan ini memiliki curah hujan rata-rata 2500-4500 per tahun dan
suhu udara berkisar antara 5°C-18°C. Kondisi geografis ini merupakan kondisi
yang cocok untuk pertumbuhan jamur. Terlebih, wilayah Objek Wisata Alam
(OWA) Pemandian Air Panas Cangar Kota Batu Jawa Timur ini merupakan
lingkungan yang lembab dan berada didekat beberapa air terjun yaitu Air Terjun
Watu Ondo dan Air Terjun Watu Lumpang. Sepanjang jalur wilayah ini, akan
ditemui berbagai jenis flora dan fauna yang salah satunya adalah jamur. Kawasan
Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar Kota Batu Jawa Timur
juga termasuk kedalam blok pemanfaatan intensif yang dikembangkan dengan
pertimbangan potensi yang dapat dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian,
pendidikan dan wisata bebas (UPT TAHURA R. Soerjo, 2014) (lihat Gambar
2.4).
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Gambar 2.4 Denah lokasi Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar
Keterangan:

. Lokasi pengambilan koordinat
— : Batas lokasi

Penetapan suatu kawasan hutan menjadi Taman Hutan Raya merupakan
salah satu upaya konservasi sumberdaya alam hayati serta ekosistem yang ada
didalamnya. Fungsi pemanfaatan dari Taman Hutan Raya ini sendiri ialah dapat
dijadikan sebagai obyek dan daya tarik wisata alam untuk dijadikan pusat
pariwisata dan kunjungan wisata alam. Hal ini sejalan dengan pengertian
ekowisata, yaitu suatu bentuk wisata yang bertanggung jawab terhadap kelestarian
area yang masih alami (natural area), memberi manfaat secara ekonomi dan
mempertahankan keutuhan budaya masyarakat setempat (Maulida, dkk., 2012).
Kelestarian Taman Hutan Raya salah satunya juga ditentukan oleh keberadaan
masyarakat sekitar kawasan. Oleh karena itu, keberadaan masyarakat desa
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penyangga Hutan Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo Kota Batu Jawa
Timur juga harus diperhatikan. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah
melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat merupakan segala upaya yang dilakukan oleh
sekelompok masyarakat, dengan atau tanpa dukungan pihak luar, agar mampu
terus mengembangkan daya atau potensi yang dimiliki, demi perbaikan mutu
hidupnya secara berkelanjutan. Sedangkan pengertian pemberdayaan masyarakat
di sekitar kawasan konservasi adalah segala upaya yang bertujuan meningkatkan
keberdayaan masyarakat untuk memperbaiki kesejahteraannya dan meningkatkan
partisipasinya dalam segala kegiatan konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya secara berkelanjutan. Tujuannya antara lain: 1) menjamin
keseimbangan ekologis, ekonomi, maupun sosial budaya dan kelestarian kawasan
konservasi, 2) meningkatkan kemandirian masyarakat sebagai pendukung utama
dalam pembangunan kehutanan melalui peningkatan ekonomi kerakyatan di
sekitar kawasan konservasi dan 3) mengaktualisasikan akses timbal balik peran
masyarakat dan fungsi konservasi terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan pengertian dan tujuan pemberdayaan masyarakat, dalam
hal ini UPT TAHURA R. Soerjo telah melakukan upaya dalam rangka
memberdayakan masyarakat yang berdiam di sekitar kawasan, diantaranya dengan
melibatkan masyarakat dalam upaya pengamanan hutan dari kebakaran dan
penjarahan, kegiatan reboisasi yang rutin dilaksanakan setiap tahunnya,
peningkatan pengetahuan dan kapasitas masyarakat melalui pendidikan dan
pelatihan mengenai kehutanan dan melibatkan masyarakat untuk ikut aktif
menyediakan kebutuhan pengunjung dengan berjualan makanan dan suvenir di

sekitar kawasan.

2.4 Buku llmiah Populer

Buku ilmiah populer adalah sarana komunikasi antara ilmu dan
masyarakat. Karya ilmiah populer yang baik bukan berarti menulis hasil
penelitian secara lengkap. Prinsip yang utama adalah mencari sudut pandang yang

unik, cerdas, serta menggugah rasa ingin tahu pembaca awam. Hal yang
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terpenting adalah penulis harus mengumpulkan fakta — fakta, menyeleksi,

menetapkan fokus, dan menyusun cerita (Sujarwo, 2006). Buku ilmiah populer

menurut Sari (2014) adalah buku pengetahuan yang berisikan suatu informasi

ilmiah yang disajikan dengan format dan bahasa yang komunikatif agar mudah

dipahami oleh masyarakat serta menyajikan fakta yang akurat dan objektif. Ciri —

ciri buku ilmiah populer menurut Amir (2007) adalah:

a. Pengetahuan yang disajikan berdasarkan fakta atau data empirik atau pada
teori-teori yang telah diketahui kebenarannya.

b. Sebuah karya ilmiah yang mengandung kebenaran obyektif serta kejujuran
dalam penulisan.

c. Penyajian karangan ilmiah populer menggunakan bahasa baku yang bersifat
komunikatif agar mudah dipahami oleh pembaca.

d. Buku ilmiah populer adalah sarana komunikasi antara ilmu dan masyarakat.
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2.5 Kerangka Konseptual
Dasar teori dari penelitian ini dirumuskan berdasarkan kerangka berfikir
berikut:

Hutan Cangar merupakan hutan konservasi yang termasuk bagian dari Hutan Arjuno
Lalijiwo yang dikenal dengan Taman Hutan Raya (TAHURA) Raden Soerjo Kota Batu
Jawa Timur. Hutan ini memiliki curah hujan rata-rata 2500-4500 per tahun dan suhu
udara berkisar antara 5°C-18°C. Kondisi geografis ini merupakan kondisi yang cocok
untuk pertumbuhan jamur (UPT TAHURA R. Soerjo, 2014).

¥

Macrofungi merupakan bagian dari kelompok fungi atau jamur yang memiliki tubuh
buah dan dapat diamati dengan mata langsung (Arini, dkk., 2016).

¥

Macrofungi memiliki potensi ligninolitik yaitu kemampuan macrofungi dalam
mendegradasi lignin dengan menghasilkan enzim lignin-peroksidase (LiP) dan
manganese peroksidase (MnP) yang menggunakan H,O,, sedangkan laccase (polifenol
oksidase) menggunakan molekul oksigen yang merupakan hasil metabolisme sekunder
dari macrofungi pada kondisi tertentu (Risdianto dkk., 2007).

¥

Untuk mengetahui jenis dan potensi ligninolitik macrofungi yang ada di Hutan Cangar
Taman Hutan Raya Raden Soerjo Kota Batu Jawa Timur perlu dilakukan identifikasi
dan uji potensi ligninolitik. Identifikasi adalah penentuan atau penetapan identitas
(spesies) dari suatu organisme berdasarkan kunci identifikasi. Uji kemampuan
ligninolitik merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan
isolat jamur dalam mendegradasi lignin (Amrullah, dkk., 2013).

¥

Identifikasi dan uji potensi ligninolitik macrofungi yang ada di Hutan Cangar Taman
Hutan Raya Raden Soerjo Kota Batu Jawa Timur .

¥

Untuk mengetahui data serta informasi terkait keanekaragaman serta potensi ligninolitik
macrofungi yang ada di Hutan Cangar Taman Hutan Raya (TAHURA) R. Soerjo Kota
Batu Jawa Timur dihasilkan produk buku ilmiah populer untuk memperkaya
pengetahuan masyarakat.

Gambar 2.5 Kerangka konseptual
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif melalui eksplorasi
terhadap macrofungi yang ada disekitar Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian
Air Panas Cangar yang masuk wilayah Kota Batu Provinsi Jawa Timur. Hasil
penelitian ini, akan dikembangkan menjadi produk karya ilmiah berupa buku

ilmiah populer.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan disekitar Objek Wisata Alam (OWA)
Pemandian Air Panas Cangar yang masuk wilayah Kota Batu Provinsi Jawa
Timur dan Laboratorium Mikrobiologi Pendidikan Biologi FKIP (Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan) Universitas Jember. Pengambilan sampel
dilakukan disekitar Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar
yang masuk wilayah Kota Batu Provinsi Jawa Timur dan untuk keperluan
identifikasi serta uji potensi ligninolitik dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Pendidikan Biologi FKIP (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan) Universitas
Jember. Sampel macrofungi dikumpulkan selama 4 hari, yakni pada tanggal 28
hingga 31 Januari 2018. Pengambilan data faktor abiotik dilakukan pada tanggal 1
Februari 2018. Tahap identifikasi dan uji potensi ligninolitik pada sampel
macrofungi dilakukan pada Februari 2018 hingga Maret 2018.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah jenis macrofungi dan potensi
ligninolitik dari macrofungi yang telah diidentifikasi dari Hutan Cangar Taman

Hutan Raya Raden Soerjo.

20
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3.4 Definisi Operasional

a.

Identifikasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan membandingkan
sampel (meliputi karakter makroskopis dan mikroskopis) dengan alat
identifikasi. Karakter makroskopis meliputi warna tubuh, bentuk tudung,
bentuk tepi tudung, permukaan tudung, bentuk bilah serta ada tidaknya
tangkai. Sedangkan karakter mikroskopis yang diamati yaitu hifa. Alat
identifikasi yang digunakan adalah buku identifikasi yang berjudul An
Introduction to Mycology oleh Mehrotra dan Aneja (2005), Edible and
Poisonous Mushrooms of The World oleh Hall et al. (2003), Introductory
Mycology oleh Alexopaulus, The Biology of Fungi oleh Ingold dan Hudson
(1993) Morphology and Taxonomy
of Fungi oleh Bessey (1950) dan A Guide to Collecting and Preserving
Fungal Specimens for Queensland Herbarium oleh Leonard (2010) serta
mycobank.org.

Macrofungi yang dimaksud didalam penelitian ini merupakan fungi atau
jamur yang dapat diamati dengan mata langsung dan hidup di serasah, tanah,
pohon maupun kayu yang telah lapuk.

Potensi ligninolitik yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan potensi
yang dimiliki oleh macrofungi dalam mendegradasi lignin. Potensi ligninolitik
dari macrofungi diuji menggunakan uji Bavendam yang ditunjukkan dengan
terbentuknya zona coklat didalam medium (Ompusunggu, dkk., 2015).

Hutan Cangar merupakan hutan konservasi yang termasuk bagian dari Hutan
Arjuno Lalijiwo yang dikenal dengan Taman Hutan Raya (TAHURA) Raden
Soerjo. Lokasi yang dijadikan tempat sampel adalah lokasi disekitar Objek
Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar yang masuk wilayah Kota
Batu Provinsi Jawa Timur.

Buku ilmiah populer didalam penelitian ini merupakan produk berupa buku
yang berisi pengetahuan ilmiah dengan sistematika yang telah ditentukan
sebagai berikut, sampul buku, kata pengantar, daftar isi, bagian 1.
pendahuluan, bagian 2. macrofungi, bagian 3. potensi ligninolitik macrofungi,

bagian 4. kawasan hutan cangar, bagian 5. jenis dan potensi ligninolitik
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macrofungi di hutan cangar, bagian 6. penutup, daftar pustaka, glosarium dan
tentang penulis.

3.5 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu tahap pengambilan
sampel, tahap identifikasi dan tahap pengujian potensi. Tahap pengambilan
sampel dilakukan dengan metode jelajah (Anggraini, dkk., 2015) di kawasan
Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar Taman Hutan Raya
Raden Soerjo. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengikuti jalan setapak
yang mengelilingi kawasan Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas
Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo. Dalam pengambilan sampel digunakan
worksheet (Lampiran A dan B) untuk mempermudaah proses identifikasi,
kemudian lokasi pengambilan sampel akan ditandai menggunakan Global
Positinoning System (GPS) dan dicatat titik koordinatnya. Jalur jelajah diawali
dari jogging track yang letaknya tidak jauh dari tempat parkir dan berakhir dijalan

setapak yang ada didalam area pemandian. Keterangan lebih jelas dapat dilihat

pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Alur jelajah penelitian
Keterangan:

n . Lokasi pengambilan koordinat
Alur jelajah
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3.6 Alat dan Bahan Penelitian
3.6.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, gps,
thermohigrometer, anemometer, soil tester, luxmeter, penggaris, alat tulis, cutter,
kantong plastik, kertas label, box, gelas kimia, gelas ukur, timbangan, batang
pengaduk, penangas, autoklaf, cawan petri, Laminar Air Flow, mikroskop, kaca
obyek, kaca penutup, pinset, scalpel, ose bulat, hand sprayer, Bunsen, lemari es,

karet, plastik gulung, tissue.

3.6.2 Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Potato Dextrose

Agar Instant, aguadest, alkohol 70 %, asam tanin dan silica gel.

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Tahap Pengambilan sampel

Tahap koleksi dilakukan dengan metode jelajah (Anggraini, dkk., 2015) di
jogging track Objek Wisata Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar Taman
Hutan Raya Raden Soerjo khususnya disekitar Objek Wisata Alam (OWA)
Pemandian Air Panas Cangar yang masuk wilayah Kota Batu Provinsi Jawa
Timur (dapat dilihat pada Gambar 3.1). Tahap pengambilan sampel dimulai
dengan mengambil gambar macrofungi yang masih berada pada media
tumbuhnya. Pengambilan gambar dilakukan dengan memberikan pembanding
yaitu penggaris. Sampel jamur diambil dan dimasukkan kedalam kantong plastik
yang sudah diisi dengan silica gel kemudian diberi label (Sp.1, Sp.2, Sp.3 dan
seterusnya). Dalam pengambilan sampel digunakan worksheet untuk
mempermudah identifikasi (dapat dilihat pada Lampiran A dan B). Kemudian
untuk sementara, sampel disimpan didalam box. Pengambilan sampel dilakukan
dengan mempertimbangkan kelengkapan bagian-bagian dari sampel untuk
keperluan identifikasi. Setiap sampel jamur diberi data mengenai deskripsi lokasi

masing-masing sampel dan ketinggian serta melakukan pengukuran faktor
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lingkungan yang meliputi temperatur udara, kelembaban udara, kecepatan angin,
pH media tumbuh serta intensitas cahaya di lokasi sampling.

3.7.2 Tahap Identifikasi dan Uji Potensi
a. ldentifikasi Makroskopis

Tahap identifikasi dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis.
Identifikasi secara makroskopis dilakukan dengan cara mengamati karakteristik
morfologi macrofungi, yaitu warna tubuh jamur, bentuk tudung, bentuk tepi
tudung, permukaan tudung, bentuk bilah dan ada tidaknya tangkai.
b. Pembuatan Medium Biakan

Medium biakan yang digunakan adalah Potato Dextrose Agar Tanin
(PDA-Tanin). Medium dibuat dengan cara 39 gram Potato Dextrose Agar dan 100
mg Chloramphenicol dilarutkan dengan 1000 ml akuades serta menambahkan 1%
asam tanin (Silaban, dkk., 2015). Medium cair kemudian dihomogen dengan
magnetic stirrer sampai larut dan dipanaskan hingga mendidih. Medium
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 1,5 atm selama 15
menit.
c. Uji Bavendamm

Uji Bavendamm merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui potensi
isolat jamur dalam mendegradasi lignin (Rosa, dkk., 2013). Uji Bavendamm
dilakukan dengan cara menginokulasikan sampel macrofungi ke medium PDA-
Tanin. Isolat fungi diinkubasi selama 3-5 hari untuk melihat munculnya indikasi
adanya aktifitas ligninolitik pada isolat jamur dengan melihat ada tidaknya zona
coklat di sekitar koloni jamur.
d. Identifikasi Mikroskopis

Identifikasi secara mikroskopis dilakukan dengan cara mengamati hifa.
Pengamatan mikroskopik dilakukan pada isolat jamur yang ditumbuhkan dengan
teknik slide culture (Valencia, dkk., 2017).
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3.8 Penyusunan Buku Ilmiah Populer

Hasil penelitian ini, selain dipublikasikan dalam bentuk skripsi juga
dipublikasikan dalam bentuk buku ilmiah populer. Penyusunan buku ilmiah
populer dimulai dengan pemilihan materi, penentuan struktur buku serta desain
yang akan digunakan dalam buku ilmiah populer. Buku ilmiah populer disusun
dan dirancang sesuai dengan hasil penelitian dengan sistematika yang telah
ditentukan sebagai berikut.
1) Sampul Buku
2) Kata Pengantar
3) Daftar Isi
4) Bagian 1. Pendahuluan
5) Bagian 2. Jamur Makroskopis (Macrofungi)
6) Bagian 3. Biodiversitas Macrofungi di Objek Wisata Alam Cangar
7) Bagian 4. Penutup
8) Daftar Pustaka
9) Tentang Penulis

Setelah buku ilmiah populer disusun, dilanjutkan dengan tahap uji
kelayakan buku ilmiah populer yang dilakukan oleh 3 validator, yang terdiri atas 2
orang dosen (ahli materi dan ahli media) dan 1 responden pengelola Taman Hutan

Raya Raden Soerjo.

3.9 Analisis Data
3.9.1 Analisis Data Hasil Penelitian

Analisis data penelitian dilakukan dengan analisis deskriptif mengenai
karakter makroskopis dan mikroskopis macrofungi serta ada tidaknya zona coklat

didalam medium.

3.9.2 Uji Validitas Buku Ilmiah Populer
Analisis data uji validasi buku ilmiah populer berupa data kuantitatif yang
merupakan data hasil perkalian antara skor dan bobot yang terdapat pada setiap

aspek, sebagian kecil berupa deskriptif yaitu berupa saran dan komentar tentang
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kelemahan dan keunggulan buku. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui

nilai kelayakan produk buku ilmiah populer adalah sebagai berikut.
skor yang didapat

Nilai kriteria buku = X 100%

skor maksimal

Setelah itu, hasil data presentase penilaian diubah menjadi data kuantitatif
deskriptif dengan menggunakan kriteria validitas menurut Sujarwo (2006) sebagai
berikut (Tabel 3.1).

Tabel 3.1 Kriteria validasi buku ilmiah populer menurut Sujarwo (2006)

No. Nilai (%) Kualifikasi Deskripsi Kualifikasi

1. 25-43 Kurang layak ~ Masing-masing item pada unsur yang dinilai
tidak sesual dan ada kekurangan dengan
produk ini sehingga sangat dibutuhkan
perbaikan agar dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

2. 44-62 Cukup layak ~ Semua item pada unsur yang dinilai kurang
sesuai dan ada sedikit kekurangan dan atau
banyak dengan produk ini dan perlu
perbaikan agar dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

3. 63-81 Layak Semua item pada unsur yang dinilai sudah
sesuai, meskipun ada sedikit kekurangan dan
perlu  perbaikan, namun tetap dapat
digunakan sebagai buku bacaan masyarakat

4, 82-100 Sangat layak ~ Semua item sudah dinilai sangat sesuai dan
tidak ada kekurangan dengan produk buku
karya ilmiah populer, sehingga dapat
digunakan sebagai buku bacaan masyarakat
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3.10 Alur Penelitian

Tahap koleksi macrofungi

y

Analisis data tahap 1 (tahap identifikasi
ciri makroskopis macrofungi)
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y

Pembuatan m

edium biakan

v

v

Pembuatan slide culture
Y

v

Uji Bavendamm

v

!

Analisis data tahap 2 (melihat ada
tidaknya zona coklat pada medium)

A 4

ciri mikroskop

Analisis data tahap 3 (tahap identifikasi

is macrofungi)

A

y

ada di lokasi dan

Kesimpulan (jenis-jenis macrofungi yang

ligninolitik)

memiliki potensi

A

y

Penyusunan buku ilmiah populer

A 4

Uji validasi buku ilmiah populer

A 4

Produk akhir buku ilmiah populer
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

a. Jenis macrofungi yang ditemukan di sepanjang jogging track Objek Wisata
Alam (OWA) Pemandian Air Panas Cangar adalah 2 divisi vyaitu
Basidiomycota dan  Ascomycota; 17 famili yaitu = Mycenaceae,
Psathyrellaceae, Helotiaceae, Fomitopsidaceae, Marasmiaceae, Polyporaceae,
Ganodermataceae, Physalacriaceae, Inocybaceae, Auriculariaceae,
Hypocreaceae, Stereaceae, Pyronemataceae, Agaricaceae, Xylariaceae,
Hymenochaetaceae dan Schizophyllaceae; 19 spesies Mycena leaiana,
Coprinopsis lagopus, Bisporella citrine, Rhodofomes roseus, Micromphale
foetidum, Trametes hirsuta, Fomitopsis pinicola, Ganoderma applanatum,
Flammulina velutipes, Crepidotus stipitatus, Auricularia auricula, Marasmius
cohaerens, Munkia martyris, Stereum hirsutum, Aleuria aurantia, Lycoperdon
pyriforme, Xylaria polimorpha, Coltricia cinnamomea dan Schizophyllum
commune.

b. Macrofungi yang memiliki potensi ligninolitik meliputi Coprinopsis lagopus,
Bisporella citrine, Rhodofomes roseus, Trametes hirsuta, Fomitopsis pinicola,
Ganoderma applanatum, Flammulina velutipes, Crepidotus stipitatus,
Marasmius cohaerens, Lycoperdon pyriforme, Coltricia cinnamomea dan
Schizophyllum commune. Terbentuknya zona cokelat merupakan indikasi
bahwa macrofungi tersebut mampu menguraikan lignin dengan bantuan enzim
ligninolitik yang dihasilkan oleh fungi tersebut.

c. Uji validasi buku ilmiah populer yang telah dilakukan oleh ketiga responden

tersebut dinyatakan layak untuk digunakan.
5.2 Saran

Penulis memberikan saran agar perlu adanya identifikasi macrofungi pada

tingkat molekuler agar data spesies macrofungi yang didapatkan lebih akurat.
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Lampiran A. Gambar Macam-Macam Tudung Jamur
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Lampiran B. Gambar Macam-Macam Batang Jamur
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Lampiran C. Matriks Penelitian

Judul Latar Belakang Masalah Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data chleetl(i)t?sn
Identifikasi dan Fungi merupakan organisme | 1. Bagaimanakah Variabel dalam | Indikator pada | 1. Data primer: Jenis
Uji Potensi | dengan jumlah terbanyak kedua hasil identifikasi | penelitian ini | penelitian ini | Jenis jamur yang penelitian:
Ligninolitik setelah serangga di dunia, namun jenis macrofungi | adalah jenis | adalah ada di sepanjang Deskriptif
Macrofungi di | sebagian besar fungi  belum yang ada di area | macrofungi dan | terbentuknya jogging track kualitatif
Hutan Cangar | diidentifikasi atau diketahui sekitar OWA | potensi zona cokelat | OWA Pemandian
Taman Hutan | (Prasetyaningsih, dkk., 2015). Pemandian  Air | ligninolitik dari | disekitar Air Panas Cangar Analisis data:
Raya Raden | Kelompok fungi yang mudah Panas Cangar | macrofungi yang | koloni isolat Analisis
Soerjo diamati adalah macrofungi, yaitu Taman Hutan | telah macrofungi. 2. Data deskriptif
serta fungi yang mampu membentuk Raya Raden | diidentifikasi sekunder: mengenai
Pemanfaatannya | tubuh buah (Prasetyaningsih, dkk., Soerjo? dari Hutan Didapatkan  dari karakter
sebagai 2015). Munculnya tubuh buah | 2. Bagaimanakah Cangar Taman kajian pustaka makroskopis
Buku lImiah | pada macrofungi akan hasil uji potensi | Hutan Raya seperti buku, dan
Populer mempermudah dalam pengamatan, ligninolitik Raden Soerjo. jurnal serta mikroskopis
sayangnya kemunculan tubuh buah macrofungi? sumber  pustaka macrofungi
macrofungi tergantung pula pada | 3. Bagaimanakah lain yang relevan. serta ada
musim penghujan (Khayati, dkk., kelayakan buku tidaknya zona
2016). Anggota macrofungi ilmiah  populer cokelat
tergolong dalam 2 filum vyaitu yang disusun disekitar
Basidiomycota dan Ascomycota dari hasil koloni isolat
(Zuhriya, 2017). penelitian macrofungi.
Hasil penelitian ini akan identifikasi dan
dijadikan sebagai bahan uji potensi Waktu
penyusunan buku ilmiah populer. ligninolitik penelitian:
Buku ilmiah populer adalah buku macrofungi  di 3 bulan
ilmiah yang ditulis dengan cara area sekitar
yang sederhana dan mudah untuk OWA
dipahami oleh masyarakat awam. Pemandian  Air
Berdasarkan latar Panas Cangar
belakang diatas peneliti bermaksud Taman Hutan
melakukan penelitian yang Raya Raden
berjudul “,.”. Soerjo?
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN
Jatas Kalimantan Nossor 17 Kanpres Sunn Taptbolo Kotk Pos 162 Jember 68121
Telepon: 1331032988, TR, Faximile: 6331332475
Latman, bags: Mop.ungj ac id

Nomor : 4 § 9 § /UN2S.1S/LTR017 27 L an

Perihal : Permobonan [zin Penelitian
Yth, Kepala UPT
Taman Hutan Raya (TAHURA) R. Soerjo

Di Tempat

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini -

Nama : Sindy Febriyanti
NIM : 140210103010
Jurusan : Pendidikan MIPA

Program Studi : Pendidikan Biologi
Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa terschut bermaksud melakukan penelitian
di Kawasan Taman Hutan Rays Raden Soerjo Malang dengan peneliliannya yang begjudul
“Identifikasi dan Uji Potensi Ligninolitik Jamur Kayu di Taman Hutan Raya Raden Soctjo
Malang serta Pemanfaatannta sebagai Buku limiah Populer™” di dacrah yang Bapak/ Ibe pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Sawdara berkenan memberikan izin dan sekaligus
membenkan bantuan informasi yang diperfukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

NIP. 19670625 199203 1 003

—

i
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ampiran F. Surat Rekomendasi Validasi Buku

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Knlimantan Nomer 37 Kanspus Bumi Tegalboto Jember 68121 Telepon: 0331+
pww.fkinanciacid

334988, 330738 Faks: 0331-334988 Laman:
_— —_————

SURAT REKOMENDASISEBAGAI VALIDATOR

Yang bertanda tangan di bawah ini saya selaku Dosen Pembimbing sknpst mehasiswa:

Nama : Sindy Febrivanti

NIM - 140210103010

Program Studi : Pendidikan Biologt

Judul Sknips: : Identifikasi dan Uji Potensi Ligninolink Macrofingt di Hutan

Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo serta Pemanfaatannya
sebagm Buku [lmiah Populer
Selanjutnya untuk melengkapi instrumen dalam penelitian tersebut diperlukan validator untuk
memvalidas instrumen-instrumen tersebut, karena itu saya merckomendasikan Bapak/Tbu

agar kiranya berkenan sebagat validator *);

No Nama Validator Bidang/Ahli
1. | Mochammad Igbal, S,Pd., M_Pd. Ahli Maten
2. | IkaLia Novenda, S.Pd., M.Pd. Ahli Media

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik kepada Bapak/Ibu disampaikan terimakasih.

Jember, 28 cn2018

198702 2 002

Dibuat rangkap 3 : masing-masing untuk Kombi, Dosen Pembimbing dan, Mahasiswa.
*) Segala yang terkait dengan akomodasi validator ditanggung mahasiswa yang bersangkutan,
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Lampiran G. Lembar Validasi Buku llmiah Populer Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASE AHLIMATERE U PRODUK KARYA ILATATT

POPULER
AL ldentitas Peneliti
Narn + Nimdy Febriyanti
Nin ¢ 140210103010
Jurusan/Program Studi ¢ Pendidikan MIPAPendidikan Biologi

Fakuhes Keguruns dan Umi Pendidikan (FKIP)

Universitas Jember

B. Penguntar

Dalum raneka menyelesaikan pendidikon Strata Satu (S1) pada Program
Studi  Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakun
penelitian schagai salah satu bentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus
diselesaikan. Penelition yang dilakukan penulis begjudul “Identifikasi dan Uji
Potensi Ligninolitik Mucrofungl di Hutan Cangar Taman Hutan Raya Raden
Socrjo serta Pemanfaatannya sebagai Buku Hmiah Populer™,

Demi tercapainys tujuan tersebut, penulis dengan hormat memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu pengisian daftar kuesioner yang penulis
ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Kerahnsinan Bapak/Ibu akan dijamin
oleh kode etik dalam penelitian. Penulis mengucapkan terima kasih tas pechatian
dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi kuesioner yang penulis 2jukan.

Hormat saya,
Penulis

~ /

Sindy Febriyanti
NIM. 140210103010
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C. Identifas Responden

Nama

Alzmai Rumah

Pekerjoan

Ne. Telepon

Pekerjaan

Mochawmad Jgbad .M pd:
Gingage wd & Bl 08 gambar
Losin. e

03&8:56_ 44444 EOREES

D. instrumen Penilaian
Petunjuk:
Mohon Bapak/Thu memberikan tandu check list (V) untuk setisp aspek

penilaian pada kolom skor yang lelah tersedia,

. Bilamana perlu diadakan revisi‘perbaikan, mohon untuk menuliskan revisi

vang Bapak/lbu harapkan pada kolom saran yang terscdia atau langsung
pada naskah yang di vaiidasi,

- Mohon Bapuk/lbu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan

melingkari salsh satu pilihan yang tersedia guna keberdanjutan produk
buku ilmiah populer yang telah disusun— e
Keterangan penilaian

No | Skor | Kriterin Rubrik Penilaian
Bilamana setiap item pada unsur yang dimlai telah

1 - Sangat Balk | sangat scsuai dan tidak ada kekurangan dalam
produk buku.

2 3 Baik Bilamana sctiap item pada unsur yang dinilai telah
sesuai, meski ada keku: dalam produk buku
Bilamana setiap item pada unsur yang dinilai kurang

3 2 Cukup | sesusi dan ada sedikit atau banyak kekurangan dalam
produk buku.

4 1 Kurang Bilamana setiap item pads unsur vang dinilai tidak
sesuai dan banyak kekurangan dalam produk bukuy.
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KOMPONEN KELAYAKAN 151

Sub Komponen

Butir

Skor

A. Cakupan Materi

. Kejelasan twjuas penyusunan buku

. Keluasan mater sesuai dengan tujuan

penyusenun buku

w

. Kedalaman  materi  sesuai  dengan

tujuan peayusunan buku

. Kejelusan materi

e

. Kesesuaian gambar dengan

Keterangan

B. Akurasi Materi

. Akurasi faktx dan dota

. Akurasi konsep/ieori

=g R bl E=)

S

. Akurasi pambar/ilustrasi

C. Kemutakhiran

. Kesesuaian  dengan  perkembangan

terbaru ilmu pengetabuan

Jumlah Sker Komponen Kelayakan 1si

KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN.

Sub Komponen

Butir

A. Teknik
Penyajian

1 0. Konsistensi sistematika sajian

11.Kelogisan penyajian dan keruntutan

konsep

12.Penyajian materi  dilakukan secara

runtun, bersistem, lugas, serta mudah
digunakan dan dipahami

B. Pendukung
Penyajian
materi

13.Kesesuaian  don  ketepatan  ilustrasi

dengan materi

14. Pembangkit motivasi pembaca

15.Ketepatan pengetikan dan pemilihan

gambar

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Penyajian

Jumlah Skor Keseluruhan (Jumlah Skor Komponen
Kelayakan Isi + Jumlah Skor Komponen Kelayakan Penyajian)

B

(Sumber : diadaptasi dari Puskurbuk (2014))
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Kelayakan buku ponteks sebepni bouku bacoan masyarakar diketakui
dengan mengkonversikan skor keselurhan yang diperoleh kedalam bentuk
prosentase sebagai berikut:

Skoryangdiperaleh
Prosentase Skor (P) = e * 100%

Prosentasc Skor (P = ab’z % ..........

Tabel Kualifikasi Penilaian Produk Buku Hmizal populer

Kualifikasi Skor (%) Keputusan
Setiap item pada ursur yang dinilai tdak sesugi
dan terdapat Kekurangan dalam  produk  ini,
Kurang Layak | 15-2624 | schingga sangal dipetiukan pembenaran agar
dapat  digunakan  scbagai  buku  bacnan
masyarakal ¥
Sctinp ilem pada unsur yong dinifai kurang
sesuai  dan terdapat  sedikit atau  banyak
Cukup Layak | 26,25-374 |kekurangan dalam  produk ini, schingga
diperlukan pembenaran agar dapat digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat
Setiap item pada unsur yang dinilai sesuai dan
terdapat sedikit kekurangan dalam produk ini,
schingga diperfuknn pembenaran, namun telah
dapat digunakan sebgai buku bacaan masyarakat
Setiap item padas unsur yang dinilai sangat
& sesuai dan tidok terdapat kekurangan dalam
Sanpit Laynk | 48,9500 produk ini, schingga dapat digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat

(Sumber : dimodifikasi dari Riduwan (201 1))

Layak 3754874

Keputusan Kualifikasi Produk

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini:
2. Belum dapet digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
(5 Dapat digunakan dengan revisi
¢, Dapat digunakan tanpa revisi
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Saran dan Komentar Perbaikan i'roduk Buku Karya llmish Populer

Jember,.&.7.nr...Mci 2018
Validator Abli Materi,

Mll.jmmmd Igbal. S.Pd. M.Pd
NIP. 19880120 201212 | 001
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Lampiran H. Lembar Validasi Buku llmiah Populer Ahli Media
-

INSTRUMEN VALIDASEAULIMEDIA DAN PENGEMBANGAN U
PROBUK KARYA HAHAN POPULER

A ldentitas Penclit

Namz ¢ Sindy Febriyanti
NIM 40210105010
Jissan/Progrom Studi 0 Pesdidikan MIPAPendidikan Biologi

Fukoltas Keguruan dan Hmu Pendidikan (FKIF)

Universitas Jember

B. Pengantar

Dalam rangka menyelesuikan pendidikan Strata Saw (S1) pada Program
Stodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis meloksanakan
penelition schagai salah satu hentuk tugas akhir dan kewajiban yang harus
disclesaikan. Penelitian yang dilakukon penulis becjudul “Ideatifikasi dan Uji
Potensi Ligninolitik Macrofungi di Hutan Cangar Taman Hutan Raya Raden
Soerjo serts Pemanfaatannya sebagai Buku limiah Populer”™

Demi tercapainya tujuan fersebut, penulis dengan hormat memohon
kesedizan Bapak/Ibu untuk membantu pengisian daftar kuesioner yang penulis
ajukan sesuni dengon keadaan sebenamya. Kerahasiazan Bapak/lbu akan dijamin
oleh kode etik dalam penelitian, Penulis mengucapkan terima Kasih atas perhatian
dan kesediaon Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner yang penulis ajukan,

Hormat saya,
Penulis

——

Sindy Febrivanti
NIM. 140210103010
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C. Ideatitay Responden
Nama 2 _lkA L‘}‘ N . g_ ltd ANN. =
Alamat Rumah ._Fi'n:, G"'a’: Ningaas Q““‘M B- b

Pekerjaan CSE e S
No, Telepon " = SEPSEEE -
Pekerjaan B et . e

D. instrumen Penilaian
Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (V) untuk setiap aspek
penilrian pada kolom skor yang telaki tersedia.
Hilamana perlu diadakan revisi/perbaikan, mohon untuk menuliskan revisi
vang Bapakfibu farapkan pada kolom saran yang tersedia atau kangsung
pada naskah vang di vaiidasi.
3. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan deagan
melingkari salah sam pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk
buku ilmiah populer yang telah disusun

o

Keteranaan penilaian :

No | Skor | Kriteria Rubrik Penilaian

Bilamana setiap itemn pada unsur yang dinilai telah
! Bl Sangat Baik | sangat sesusi dan tiduk ada kekurangan datam
| produk buku.

Bilamana seliap item pada unsur yang dinilai telah

2 3 Baik sesuai. meski ada kekurangan dalam produk buku
Bilamana setiap item pada unsur yang dinilai kurang
3 2 Cukup | sesusi dan ada sedikit atau banyak kekurangan dalam

roduk buku.

a | 1 | Kot |Puemson setiep item pada unsw yung dinitel tidek
S | sesuai dan banyak kekurangan dalam produk buku.
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KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

Sub Kampanen

Butir

AL Artistik dan
Estetika

1. Komposisi buku sesuai dengan tujuan
penyusunan buku

. Kemenarikan Jayout dan tata letak

. Pemilihan warna yang menarik

. Keserasian tcks dan grafis e

L) P DA

- Vot letak  wnsue  grofika  estetis,
dinaniis,  dun  menanik serla
menggunakan ilustrasi yang
memperjelas  pemahaman  materifisi
buku

B. Fungsi
Kescluruhan

6. Produk  membanty  mengembangkan
___pengetahuan pembaca

7. Produk bersifat informatif

8. Secara  kescluruhan  produk  buku
menumbuhkan rasa ingin tahu pembaca

Jumlah Skor Komponen Kelayakan Kegrafikun

KOMPONEN PENGEMBANGAN

Sub Komponen

Butir

A, Teknik
Penyajian

9. Konsistensi sistematikn sajian dalam
bab

10.Kelogisan penyajian dan keruntutan
konsep

11, Kelogisan substansi antar bab

12. Keseimbangan substansi antar bab

B. Pendukung
Penyajian
Materi

13.Kesesuninn  dan  ketepatan  ifustrasi
dengan materi

NN

14.Kesesuaian gambar dengan
keterangan

15. Adanya rujukan/sumber acuan

C. Pengembangan | 16. Penyusunan outline materi

Produk

17.Penilaian media

18. Pemilihan beatuk penvajian

19. Penyusunan buku

J<d 4]

20.Simulasi penyajion kepada ahli

Jumlah Skor Komponen Pengembangan
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Digital Repository Universitas Jember

J‘—‘—'——————_h_._._—-,. — - o B
umish Skoe Kinclarsbon (walah Shes Foopracs | !
Kelayakan Kegrafiban & Junley  Shoor Fcngearn

&qu-hv.)

(Sumbes - diodaptes dari Pusdurbrsk (2014

Fclayskan bubn ibmish popuser schopar beku bocaem ma s ot dketation

dengin menghoovenikan wtor kevelundan sany digerleh kodsiam bennak
prosentase sehapai borikuot:

Prozeatase Skor (P) = M_”m____.m“;’:ﬁ . 1

Prosentase Skor (1) = 8£ UL —

Tabel Kualifikasi Pegilaian Produk Buke limiah populer
[ Keslifkad | Skor(%) | Keputwuas

Kurang Layak 20-34 | schingga sangat diperiukan pombenaran agar
dapat schagai

Cukup Layak 35-49 | kekurangmn
diperiukan

Sangat Laysk |  65-20
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Kepatusan Kualifikasi Produk o 7_,
‘Berdasarkan penilaian diatas, makn produk buku ini: '

a. Belum dopat digenakan dan masih memerlukai konsultasi,

@ Dapat digunakan dengan revisi
¢. Dapat digunaka tanpa revisi

Saran dan Komentar Perbaikun Produk Karya | Honinh | i'opuicr
v Secam (elorhan lodew fdain bﬂvs mmr»'le Noary )
al A bd;u‘fa '}erh-'llﬁ antore lam
. Uearmn pTen feraly facd
unaan  @Tbol @ 4{&9)&&:{%
Beber=p< bor Aidale gelat (gep), ¥k 24> 85
BQWP; Snn.har ddaly  ada p@ﬂwr\o\n‘z: uliymn.
dan by 5aw\bor uhu.u;ma,. ey LGS MA P‘d‘

1

=S
3-
4

NRP. 760014635
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Lampiran I. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer Pengelola

A

INSTRUMEN VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAI POPULER

OLEH MASYARAKAT

Tdentitas Responden

Nama : \l /\(‘:,::{i'ﬁﬂ rﬁ&L’;‘-}’Eé\” o, ("-'Vj."‘,
Alamat Rumah (& Cands f‘f\.rvdu( Celalan f‘-“-'\"-'lt\q
I

Jenis Kelamin . l‘Pp((r.(i)-s.'ul
Usia : 97 I
Pendidikan | erakhir i (-2
Pekerjaan oS

No. Telepon/liP (OBl 2% 874 AV

NO

URAJAN

Skor

KETENTUAN DASAR

Mencantumkun nama pengarang/penulis atau
editor

CIRI KARYA ILMIAH POPULER

Karangan mengandung unsure ilmiah (tidak
mementingkan keindahan bahasa)

[
&~

Berisi informasi akurat, berdasarkan fakta (tidak
menekankan pada opini atau pandangan penulis)

Aktualisasi tidak mengikat

Bersifat obyektif

Sumber tulisan berasal dari karya ilmiah
akademik seperti hasil penelitian, paper, skripsi,
atau tesis

Menyisipkan unsur kata-kata humor namun tidak
terlalu berlebihan agar tidek membuat pembaca
bosan
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¢ [ KOMPONEN BURE
| Adit hagi =
| BERN awal (prokain, peosant L dan dafl:
isi) preogantar, dian daflar ' 32 3 @
2 | Ada bagian isi atau materi T 2 3 )
3 Ada l.mgian akhir (dattar pustoke, glosasium, | 2 3 @
lompiran, indeks sesuai dengan keperluzn) &
D | PENILAIAN KARYA TEMIAH POPULER
\ Materi buku mengaitkan dengan kondisi actual ) 2 a—
dan berhubungan dengan kegiatan schari-hari 0
2 [ Menyajikan value oddved 1 2 (y 4
3 | Isi buku memperkenalkan temuan baru 12 0 41
Isi buku sesua dengan perkembangan ilmu yang,
* | mutaknir, sahih, dan akura N
5 Materifisi menghindari masalah SARA, Bias s &
Jender, serta pelanggaran HAM @
NO URAIAN SKOR
Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun,
6 | bersistem, lugas, dan mudah dipahami oleh 12 @ 4
masyarakat awam
Penyajian materifisi mengembangkan kecakapan 1o 2 3 @
7 akademik, kreatifitas, kemampuan berinovasi
Penyajian materifisi menumbuhkan motivasi {2 3 @
8 | untuk mengetahui Icbih jauh
Tiustrasi (gambar, foto, diagram, tabel) yang Lo @
? | digunakan sesuai dan proporsional
PN
10| Istilah yang digunakan baku 10 22§83 4
~
Bahasa (cjaan, kata, kalimat, dan paragraph) yang g @ 2
1| digunakan dengan tepat, lugas, dan jelas

(Sumber: Sujarwoe, 2006)
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Keterangan :

I = Kurany

2 = cukup

3 = baik

4 = sangat baik
Alasan :

...................................................

Simpulan Akhir:
Dilihat dari semua aspek, apakah buku layak atau tidak layak digunakan sebagai

buku pengayaan pengetahuan?

E Layak L—:l Tidak Layak

Jember, .......Mei 2018
Valida

(AR Fagealde, MV

e X B s
e o S N R Lt e L
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Lampiran J. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing Utama

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Sl Kalimantan Nowor 37 Koinpus Bami Tegalboto Jember 68121

Tekepon: 0331334988, 330738 Fus: 0331332475

Lamar: www. (Kipunci ac i

Nama
NIM

Jurusan/Program Studi

Judul

Pembimbing Utama

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI
Pembimbing Utama
¢ Sindy Febriyanti

¢ 140210103010
Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi

: Identilikasi dan Uji Potensi Ligninolitik Macrofungi
di Hutan Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo
serta Pemanlaatannya sebagai Buku Hmiah Populer

Dr. Dwi Wahyuni,, M.Kes

Pembimbing Anggota & Siti Murdiyah S.1'd. M.Pd
Kegiatan Konsultasi
Tanda
No. Hari/tanggal Materi Konsultasi Tangan
Pembijnbing |
1| Senin. 3 Juli 2017 Pengajuan Judul
2| Rabu. I2 Juli 2017 Konsuliasi Proposal Skripsi | = ]
3 | Senin. 24 Juli 2017 Konsultasi Proposal Skripsi '/
4 | Robu. 30 Agustus 2017 | ACC Proposal Skripsi %
S| Jumat, 15 Desember 2017 | Seminar Proposal Skeipsi
6 | Jum'at. 2 Maret 2018 Konsultasi |lasil Identifikasi o
7 | Selusa, 6 Maret 2018 Kuonstiltasi Bab 4 dan § \
8 | Senin. 9 April 2018 Konsultasi Bab 4 dan 5 ;
9 | Selasa. 2 Juli 2018 ACC Ujian Skripsi [y ]
Catatan: G

1. Lembar ini barus dibawa dan diisi setiap melokukan Konsuliasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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Lampiran K. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing Anggota

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN P

ENDIDIKAN TINGG|
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
hhhﬁmle?KlmBmi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman: m!& ﬂﬁ' id
MMMM
Pembimbing Anggota
Nama : Sindy Febriyanti
NIM : 140210103010
Jurusan/Program Studi - Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi
Judul = Mdentifikasi dan Uji Potensi Ligninofitik Macrofungi
di Hutan Cangar Taman Hutan Raya Raden Soerjo
serta Pemanfaatannya scbagai Buku limiah Populer
Pembimbing Utama ¢ Dr. Dwi Wahyuni, M.Kes
Pembimbing Anggota : Siti Murdiyah S.Pd., M.Pd
Kegiatan Konsultasi
Tanda
No. Hari/tanggal Materi Konsltasi Tangan
Pembimbi
I | Sclasa. 4 Juli 2017 Pc:lEjum Judul E '
2 | Senin. 10 Juli 2017 Konsultasi Proposal Skripsi .
3 |Jum'a 25 Agustus 2017 | Konsaltasi Proposal Skeipsi
4 _| Selasa. 10 Oktober 2017 | Konsultas; Proposal Skripsi
3 | Senin, 4 Desember 2017 | Konsultasi Proposal Skripsi
6 | Ramis. 24 Agustus 2017 | ACC Proposal Skripsi
7 | Jumai 15 Desember 2017 | Seminar Proposal Skripsi
8 | Selasa. 6 Marct 2018 Ronsultasi Bab 4
9 | Selasa 20 Maret 2018 Konsultasi Bab 4 dan §
10 | Sclasa. 24 April 2018 ACC Ujian Skripsi
Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2_Lembar i harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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